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Pengantar

Peran Psikologi dalam Pluralisme Masyarakat di Indonesia

Sejak semboyan “Bhinneka Tunggal lka” termaterai menjadi semboyan negara,
saat itu pulalah segenap elemen bangsa dituntut menyadari betapa kaya bangsa
Indonesia akan ragam budaya dan potensi yang terkandung di dalamnya. Ribuan
pulau yang menyatu menjadi- negara kepulauan, menjadi wadah ribuan kekhasan
lokalitas pribumi (indigenous) budaya bangsa yang dengan segala perbedaannya,
berupaya disatukan dalam semangat kebangsaan (unity in diversity).

Masyarakat Indonesia patut berbangga, dengan modal keberagaman inilah
mereka bergerak menuju masyarakat madani. Sebagaimana Sokrates katakan,
masyarakat (society) merupakan sekelompok manusia sadar. Artinya mereka yang
disebut masyarakat Indonesia seharusnya hanyalah mereka yang memiliki sebuah
keterjagaan diri (awareness) untuk menyadari, mengelola dan memaksimalkan ribuan
potensi dalam selubung keragaman tersebut untuk menciptakan bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang tidak hanya kuat secara fisik, namun juga mental, spiritual, sosial
dan moral, secara seimbang.

Pluralisme, yang secara hakiki menghargai segala bentuk perbedaan dalam
sebuah kesatuan, senantiasa berupaya mencari kekuatan dari setiap elemen terkecil
dari  komponen penyusunnya. Pluralisme, kini dituntut tidak hanya mampu
melampaui zona fisik, namun juga harus mampu bergerak dalam tataran psikologis.
Pluralisme, kini dituntut untuk menyadari kenyataan bahwa tidak semua hal
merupakan simetris, namun berani berhadapan dengan yang asimetris untuk tetap
mampu menjadi modal pengembangan manusia.

Maka, dengan kondisi masyarakat Indonesia yang plural, diperlukan
pendekatan manajemen, intervensi, serta penanganan psikologis yang mampu
mewadahi segala perbedaan. Penanganan yang dalam sisi simetris bergerak dalam sisi
yang humanis, namun dalam waktu yang sama, secara asimetris mampu menjaring

segala keunikan individu (individual differences). Dualisme sisi yang menuntut setiap
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masyarakat psikologi untuk selalu aktif dan kreatif dalam mengembangkan keilmuan
dalam spirit kebersamaan yang konstruktif.

Sebagai institusi yang bergerak dalam pemngembangan area psikologis,
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dengan semangat muda turut menyambut
pluralisme masyarakat Indonesia dengan sebuah komitmen pengembangan area
psikologi baik dalam ranah keilmuan maupun praktis. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga telah-merancang sebuahlacara yang diharapkan mampu menjadi pertemuan
para praktisi, ilmuwan, akademisi dan para generasi masyarakat psikologi di masa
depan, untuk merayakan selebrasi pluralisme di Indonesia. Sebuah acara yang
diharapkan mampu menggambarkan kekayaan sumber daya psikologis yang ada di
Indonesia. Pluralisme kebangsaan yang disambut dengan pluralisme keilmuan,
sehingga mampu didapatkan posisi yang jelas mengenai signifikansi psikologi dalam

masyarakat Indonesia yang plural.

Surabaya, November 2011
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Coping Strategy dan Adaptational Outcomes
Pada Petugas Regu Pengamanan Di Rutan X Bandung

Dewi Sartika 7
dsartk@yahoo.com
Siti Qodariah
siti.qodariah@yahoo.co.id
Noniek Liliantini
Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung

Abstrak

Rutan X Bandung adalah rutan yang menampung seluruh napi. baik
tahanan tetap maupun tahanan yang sedang menunggu persidangan, jumiah
penghuni rutan X sekarang ini-mencapai 1.361 orang napi/tahanan, sementara
Jjumlah petugas hanya 52 orang. Hal ini dapat mengakibatkan lingkungan rutan
menjadi tidak kondusif, sehingga para petugas kurang maksimal dalam bertugas,
terlebih lagi pekerjaan tersebut mendekati resiko tinggi terhadap kekerasan serta
memiiiki tanggung jawab yang besar dalam menangani dan menghadapi napi,
menjaga keamanan dan ketertiban rutan. Dengan jumlah petugas yang sedikit
membuat para petugas regu pengamanan kewalahan, ditambah lagi jam kerja
mereka yang panjang dibandingkan dengan staf lainnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggambarkan coping strategy dan adaptational outcomes dalam
menghadapi situasi dan kondisi serta tuntutan-tuntutan pekerjaan sebagai petugas
regu pengamanan di lingkungan rutan X Bandung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, sampel penelitiannya adalah seluruh
petugas regu pengamanan yang berjumiah 52 orang. Alat ukur yang digunakari
adalah kuesioner ways of coping dan adaptational outcomes berdasarkan teort
Lazarus dan Folkman (1984). Hasil penelitian yang diperoleh, petugas regu
pengamanan lebih banyak menggunakan jenis coping berpusat pada emosi
(emotional focused coping) dan mereka tidak adaptif terhadap perannya sebagai
petugas regu pengamanan serta terhadap situasi dan kondisi di lingkungan rutan
(71.2%). Mereka yang tidak adaptif tersebut lebih banyak menggunakan bentuk
distancing (69%). Sedangkan mereka yang tidak adaptif dengan menggunakan
Jenis coping yang berpusat pada masalah (problem focused coping), /ebik banyak
menggunakan bentuk confrontative (55.6%). Rata-rata dari mereka tidak adaptif
terhadap fungsi sosial dan morale.

Kata kunci : Coping strategy. Adaptational Outcomes, Petugas Regu Pengamanan
Rutan

1. Pendahuluan

Lembaga pemasyarakatan yang ada di Kodya Bandung dibagi menjadi 3
lembaga pemasyarakatan (lapas), diantaranya LP Sukamiskin, Rutan Kelas 1 Kebon
waru, dan Rutan Kelas 1l Banceuy. Dari ketiga lembaga pemasyarakatan yang ada
di kodya Bandung, Rutan X Bandung adalah tempat semua penampungan jenis
kejahatan, baik yang telah menjadi napi yakni tahanan tetap maupun tahanan
yang sedang menunggu persidangan Secara umum kehidupan di Penjara diseluruh
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lembaga Pemasyarakatan ataupun Rumah Tahanan Negara, yang dikemukakan
dalam the implemantation standar minimum Rules For the treatment Of
Prinsoners, secara sosiologis kehidupan dalam penjara seringkali memperlihatkan
suatu perilaku menyimpang (kejahatan), begitu juga yang terjadi di rutan X
Bandung. Terlebih lagi situasi di rutan X dihadapkan pada kondisi overcapacity
akibatnya suasana di lingkungan rutan menjadi tidak kondusif. Di rutan X petugas
yang menjaga ketertiban serta keamanan rutan disebut “regu pengamanan”. Regu
pengamanan yang tersedia di rutan X hanya berjumlah 52 orang untuk bagian
petugas regu pengamanan hal ini terbilang minim bahkan mengalami kekurangan
sumber tenaga dengan jumiah napi/tahanan yang tercatat sekarang ini di rutan X
berjumlah 1.889 orang. Data ini akan terus berubah karena menurut petugas
bahwa pada setiap harinya ada sekitar 15-20 orang jenis tahanan yang masuk ke
rutan X, sedangkan batas maksimal seharusnya berjumlah 700 orang dengan
jumlah napi/tahanan yang ada mengakibatkan petugas regu pengamanan harus
bekerja lebih optimal lagi. Dengan banyaknya tahanan/napi yang ada, sementara
itu jumiah petugas regu pengamanan yang sangat terbatas tidak seimbang dengan
jumlah napi. Situasi ini dapat menjadi ancaman bagi para petugas, dikarenakan
lingkungan rutan yang cenderung penuh dengan kejahatan dan yang harus petugas
hadapi adalah para tahanan/napi yang memiliki latar belakang kepribadian dan
jenis kejahatan berbeda-beda, sehingga akibatnya lingkungan rutan menjadi tidak
kondusif dan petugas regu pengamanan merasa kurang maksimal dalam bekerja.
Ditambah lagi dengan imbalan yang tidak sesuai, mereka menjadi frutasi, karena
pekerjaan mereka yang penuh resiko serta memiliki tanggung jawab yang besar,
namun tidak sesuai dengan penghasilan yang mereka peroleh. Petugas regu
pengamanan merasa terbebani dengan adanya harapan dan tuntutan tugas yang
diberikan kepada mereka, sehingga tidak sedikit dari mereka merasa adanya
tekanan pada saat bertugas, selain itu petugas pun memiliki tanggung jawab
terhadap rutan, napi ataupun keluarga napi.

lvancevich dan Mattesn, 1987 : 171 — 175, mengatakan bahwa tanggung jawab
terhadap orang lain itu lebih potensial sebagai sumber stres, karena tanggung
jawab ini berkaitan dengan pengambilan keputusan yang dapat memberikan
keputusan pada berbagai pihak. Tentunya diantara petugas regu pengamanan
akan memunculkan perilaku yang berbeda-beda, ada yang menunjukkan perilaku
semangat kerja yang tinggi, karena kondisi pekerjaan yang tidak mudah tersebut
dijadikan suatu tantangan yang harus dihadapi, namun ada juga yang dari mereka
akan dirasakan membosankan yang menyebabkan petugas mengalami frutasi,
merasa sia-sia atas semua usahanya, tidak bergairah lagi dalam bekerja, menjadi
malas, motivasinya menurun dan minat terhadap pekerjaan berkurang bahkan
hilang sama sekali. Hal ini dapat terlihat pada perilaku petugas regu pengamanan
yang kurang menyenangkan baik kepada pengunjung maupun kepada napi yang
sekiranya tidak dapat diatur seperti bersikap kasar, sinis, kurang ramah, bahkan
cenderung menjadi tidak peduli bila melihat napi berkelahi atau membuat
keributan, petugas juga sering menggunakan waktu istirahat melebihi batas waktu
yang telah ditentukan, dari mereka pun ada yang merasa kurang percaya diri
dalam menyelesaikan tugasnya serta merasa kurang maksimal bila mengerjakan
sesuatu pekerjaan. Adanya berbagai tuntutan pekerjaan akibat dari perannya
sebagai petugas regu pengamanan yang mereka terima, dapat mempengaruhi
penyesuaian diri yang harus mereka lakukan, sehingga tidak sedikit dari para
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petugas regu pengamanan yang merasa kurang mampu dalam menjalankan fungsi
perannya dengan baik sebagaimana mestinya. akibat dari pekerjaanya pun petugas
regu pengamanan kurang dapat melakukan interaksi terhadap tetangga disekitar
tempat tinggalnya. Di samping itu petugas regu pengamanan sering merasa lemas
meskipun tidak melakukan aktivitas yang berlebihan, juga sering merasa pusing
dan lemas pada saat bertugas. Dari hal diatas mengidentifikasikan bahwa beberapa
dari petugas regu pengamanan yang ada di Rutan X Bandung kurang memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan tuntutan yang ditimbulkan akibat dari
tuntutan pekerjaanya sebagai petugas regu pengamanan serta kurang memiliki
kemampuan dalam menghadapi situasi dan kondisi serta permasalahan yang
terjadi di lingkungan rutan.

Kerangka Pikir :

BAGAN COPING STRATEGY DAN ADAPTATIONAL OUTCOMES PADA
PETUGAS REGU PENGAMANAN DI RUTAN X

Stressor

1. Lingkungan Rutan yang over capacity.

2. Kurangnya sumber daya tenaga petugas regu pengamanan yang tidak sesuai
dengan jumlah Napi.

3. Tuntutan tugas yang berat, penuh resiko serta memiliki tanggung jawab yang
besar.

4. Aturan di LP yang ketat dan berdisiplin tinggi.

5.Jam kerja petugas regu pengamanan vyang panjang dibandingkan
petugas/staf lainnya.

6. Sulitnya pengembangan karir.

1
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Rumusan Masalah : “Bagaimana coping strategy dan adaptational outcomes
dalam menghadapi tuntutan tugas yang berat serta berisiko tinnggi, dan aturan
serta situasi yang terjadi di lingkungan rutan pada petugas regu pengamanan?”

2. Metode.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metoda penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh petugas regu pengamanan di Rutan X Bandung. Teknik
pengumpul data menggunakan angket (questionare): 1. ways of coping dari
Lazarus & Folkman, yang telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti, untuk
melihat Coping Strategy, dan 2. Adaptational Outcomes adalah skala yang
dikonstruksikan dari teori Lazarus dengan menggunakan skala likert, yang telah
dimodifikasi oleh peneliti. Analisis data menggunakan : Menggunakan metode
statistik deskriptif.

3. Hasil dan Bahasan.
3.1 Coping Strategy
Persentase Problem Focused Coping dan Emotional Focused Coping
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3.2 Adaptational Outcomes
Persentase Adaptational Outcomes
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Pembahasan

Petugas regu pengamanan yang ada di Rutan X Bandung lebih banyak
menggunakan coping strategy yang berpusat pada emosi (emotional focused
coping), dibandingkan dengan coping strategy yang berpusat pada masalah
(problem focused coping). Perannya sebagai petugas regu pengamanan
mengharuskan berhadapan dengan napi, mengawasi serta menjaga ketertiban napi
maupun rutan yang penuh dengan konflik, kekerasan, kejahatan, dan para napi
yang bersikap agresi, serta memiliki tanggung jawab dan resiko yang tinggi,
berpeluang besar untuk melakukan kekerasan kepada para napi ataupun bersikap
agresi baik napi ke napi, maupun petugas ke napi. Sehingga untuk mengatasi situasi
yang terjadi kebanyakan dari para petugas menggunakan coping strategy yang
berpusat pada emosi ( emotional focused coping), karena petugas regu
pengamanan merasa bahwa tidak ada lagi yang dapat mereka lakukan untuk
mengubah situasi dan kondisi yang terjadi di sekitar lingkungan rutan. Oleh karena
itu sebagian dari petugas regu pengamanan sering berperilaku acuh-tak acuh bila
melihat napi berkelahi ataupun membuat keributan, bahkan ada diantara petugas
regu pengamanan tidak terlalu melibatkan diri kedalam permasalahan yang terjadi
disekitar rutan.

Jenis coping strategy yang berpusat pada masalah (problem focused
coping) cukup banyak juga digunakan oleh petugas regu pengamanan, meskipun
tidak terlalu dominan. Bentuk coping yang paling banyak digunakan adalah
bentuk confrontative, dibandingkan bentuk coping planfull problem solving,
karena dalam menghadapi situasi dan kondisi yang terjadi di rutan dimana situasi
atau kejadian-kejadian yang sulit di prediksi, sehingga para petugas regu
pengamanan tersebut tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi
dengan cara membuat perencanaan-perancanaan, akan tetapi mengatasinya
dengan cara langsung cara langsung kepada permasalahan yang terjadi, yakni
dengan cara bersikap kasar, tegas, otoriter baik kepada napi maupun kepada
pengunjung yang sulit diatasi.

Petugas regu pengamanan yang ada di rutan X Bandung, banyak yang
tidak adaptif terhadap perannya sebagai petugas regu pengamanan maupun
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terhadap situasi dan kondisi serta permasalahan yang terjadi di lingkungan rutan.
Artinya petugas regu pengamanan tidak mampu atau tidak berhasil dalam
mengatasi atau menguasai tuntutan dalam diri, ketegangan, konflik diri, dan
frustasi yang dialaminya, sehingga para petugas regu pengamanan kurang mampu
menjalankan perannya sebagaimana mestinya. Akibatnya dalam menyesuaikan
terhadap perannya sebagai petugas regu pengamanan, mereka merasa tidak
nyaman dengan kondisi serta situasi yang ada, bahkan mereka sendijri merasa
terancam terutama pada fungsi sosial maupun fungsi moralnya.

4. Kesimpulan dan Saran :

Kesimpulan

1. Petugas regu pengamanan di Rutan X Bandung lebih banyak menggunakan
jenis coping emotional focused coping.

2. Petugas regu pengamanan yang menggunakan jenis coping emotional
focused coping lebih banyak diantara petugas yang menggunakan bentuk
coping distancing, dan yang sedikit dipilih adalah bentuk coping Accepting
Responcibility. Dari keseluruhan bentuk coping yang dipilih, rata-rata
petugas regu pengamanan banyak yang menilai coping yang mereka pilih
tidak adaptif terhadap peran sebagai petugas regu pengamanan serta
permasalahan yang terjadi disekitar lingkungan rutan. Bentuk coping yang
dirasakan adaptif adalah coping self control, sedangkan coping yang
dirasakan kurang adaptif adalah bentuk coping Distancing.

3. Petugas regu pengamanan yang menggunakan jenis coping yang berpusat
pada masalah problem focused coping. dan yang paling banyak digunakan
oleh petugas regu pengamanan adalah bentuk coping confrontative
problem solving dan bentuk coping yang mereka pilih lebih banyak
dirasakan tidak adaptif bagi para petugas regu pengamanar.

Saran
Dengan memperhatikan hasil yang telah diperoleh dari penelitian berikut

ini, disampaikan beberapa saran yang dapat peneliti berikan, antara lain :

s Diperlukan untuk melakukan konseling individual. maupun kelompok
sebagai media untuk relaxation yang bertujuan agar emosi petugas regu
pengamanan bisa kembali stabii dan terkendali.

2 Bagi petugas regu pengamanan di Rutan X Bandung. sebaiknya tidak
menyelesaikan ataupun mengatasinya dengan cara menghindar, karena itu
semua tidak akan dapat membuat semuanya menjadi lebih baik. bahkan
sebaliknya akan membuat petugas regu pengamanan merasa tidak nyaman
dengan situasi di rutan juga perannya menjadi petugas regu pengamanan.
sehingga apapun coping yang dipilih akan menjadi tidak tepat bagi dirinya.
Mengembangkan keyakinan positif terhadap dirinya maupun terhadap
pekerjaannya, yakni dengan menumbuhkan keyakinan dalam diri petugas
bahwa mereka mampu menjalankan peran sebagai petugas regu
pengamanan serta mengatasi segala tuntutan yang terjadi dengan sebaik-
baiknya. Dengan memiliki pandangan positif terhadap pekerjaannya, maka
para petugas dapat menghargai pekerjaannya dan dapat menerima sekecil
apapun penghasilan yang mereka peroleh.
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